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Use the appropriate method of moral education will be better able to improve students' moral considerations.
But in realitl', the recognition of the need to use the appropriate method in moral education in Indonesia has
not carried out properly. It appears from the practice of moral learning which is widely practiced in Indonesia
is the lecture method of Samba that was developed based on yalue investmrot upprou"h, This method has a
negative interpretation. In contrast to the approach to the cultivation ofvalu.r, oth*, approaches that are not
indoktrinatif the cognitive development approach. The development ofthis approach u*ong others through
the use of moral dilemma discussion method.
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1. Pendahuluan
Pendidikan moral pada hakekatnya memiliki sfi-ategi.
metode. dan mod6l pendidikan-moral yang secara
umum dapat dilihat pida ka.lian teori. Salih satu unsur
penting dan_memegang peranan dalam pendidikan
moral adalah p-enggunaan model yang tepat, dan
bervarlasl sehrngga mampu meningkatkan
kem-atangan moral siswa. Dalam -praktek
pembelajaran pendidikan moral di sekol-ah pada
uml1TnJl belum dilaksanakan. Banyak guru yang
masih belum mengenal model pendidikan moral
tersebut dan terjebak dalam metode konvensional
berupa penyampaian informasi melalui ceramah dan
tanya-jawab. Hal ini bermuara pada ketidaktahuan
guru dalam menerapkan model pendidikan moral
.u"ang lain sebagai strategi pembelajaran. seperti
penggunaax model pendidikan moral moral reasoning
dan consideration model.
Sebagaimana secara umum telah diterima dalam
teori-te.ori pendidikan moral, penggunaan metode
pendidikan moral yang sesuai atii teUin mampu
meningkatkan pertimbangan moral siswa. Namiln
dalam kenyataanya, pengakuan terhadap perluny'a
penggunaan metode yang sesuai dalam penOiAi6n
moral di Indonesia belum dilaksanakan sebagaimana
mestinl'a. Hal tersebut tampat dari lraktik
pembelaj aran moral yang seca{a luas dilak^sanakan
di Indonesia adalah mengunakan metode ceramah
tanya jawab yang dikembangkan berdasarkan
pendekalan penanaman nilai. Meiode ini mempunyai
lnterpretasl negatlt.
Secara teoritis, model pendidikan moral, baik yang
dikembangkan berdaiarkan pendekatan kognitif
(moral reasoning) maupun lang dikemban-gkan
berdas.arkan pendekatan afektif (consideration)
memiliki potensi untuk meningkatkan kematangan
moral siswa dengan pola pembelaiaran non-
-indoktrinatif dan non-lelativistik. Model moral
reasoning berorientasi pada pengembangan
kemampuan berpikir moral mengenal pemecahan
masalah moral dengan membuat alasan moral.
S edangkan cons ideration model (model keperdulian)
yang dikembangkan berdasarkan pendekatan afektif,
bero.rientasi pada pengembangan kemampuan
berpik i r. mo_ral m eng^enaf ke sej ahleraan oran g' lain/
kepedulian kepada orang lain.
2. Pendidikan Moral
Pendidikan moral merupakan bagian lingkrmgan yang
berpengaruh, dirancang secara seigajl ultu[
mengembangkan dan mengubah cara-carc orang
berfikir dan bertindak rialam situasi moral
Sebagaimana pendidikan pada umumnya pendidikan
moral dilakukan di sekolah dan di luar seliolah untuk
kelompok laki-laki dan perempuan.
Secara etimologis, moral berasal dari kata,,mos,, atalr
"mofes" yang berarti kesusilaan, tata cara, atau adat
istiadat. Pengertian tersebut dalam perjalanan
mengalami perkembang an dan makna, me slii bel um
ada persetujuan terhadapdeliminasi yang tepat tentang
isu moral. Menurut Winkler (lgg1) plrk'embangai
pengertian moral adalah sebagai berikut: 1) moral
adalah seluruh kaidah kesusilaan atau kebiasaanyang
berlaku pada suafu kelompok tertentu, 2) moraliim{
yaitu suatu flharn yang diikuti oleh seseorang yang
melihat segala sesuatu dari sudut rnoral dansangat
konsen pada aspek moral dan ajann moral seba[ai
1e1L1a!u y'ang luhur, 3)moralitas, adalah konsep pola
Fui4ulr tingkah laku, budi pekerti yang dipand,ang
baikdan luhur dalam suatu lingk[ngan atau
masyarakat tertentu yang meliputi: asas atau sifat
moral, kebajikan dan ajaran tentang moral serta
keadaan yang sesuai dengan nilai dan akhlak yang
bark, a) aturan moral, yaitu aturan yang mereflet<iitan
hadisi kultur y_ angdiikuti orang dari kebiasaan sebagai
landasan tumbuhnya aturan universal.
Pengertian moral yang lain terdapat dalam kamus
bahasa Indonesia yangdiartikan sebagai akhlak, budi
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pekerti atau kesusilaan (Wojowasito, 1989). Hal
iniberarti bahwa moral adalah ajaran baik -buruk
tentang perbuatan atau kelakuan. Senada dengan
pengertian di atas, Hersh, Milier & Fielding(1982)
merumuskan moral sebagai:"viervs about good and
bad, right and wrong, what ought or ought not to do".
Dari deskripsi tentang moral seperti yang telah
diuraikan di atas, diperoleh kesimpulan bahwa moral
pada dasamya membicarakan tentang tingkah laku
atarperbuatan manusiayang baik danyang tidak baik.
Bila dicermati, ada tiga bagiandalam tataran moral,
yaitu: 1) moral sebagai ajaran,2) sebagai nilai dan
3) sebagaiaturan, norma. Dengan demikian.
moralberada dan berasal dari luar diri manusia,
namun mempunyai kekuatan untuk ditaatidan
dipatuhi. Kekuatannya bersifat mengikat, membatasi,
mengarahkan danmenentukan. Moral dikatakan
mengikat, sebab mengikat seseorang atau kelompok
dengan alasan dianut. diyakini dan dilaksanakan, dan
penjadi,cita-cita yang ada pada seseorang atau
KeIOmpoK ltu.
Oleh sebab itu, moral berkaitan dengan pribadi
manusia yang bertanggungjawab, karena nilai moral
hanya dapat diwujudkan dalam perbuatan yang
sepenuhnya menjadi tanggungjawab yang
bersangkutan, sehingga manusia sendiri menjadi
sumber nilai moralnya. Moral dapat melahiikan
konflik moral, baik dingan orang lain/kelompok,
tugasikewajiban dan dengan diri sendiri.
Manusia akan menjadi baik atau buruk dari sudut
moral sangat bergantungpada kebebasannya. Artinya,
kebebasan dan tanggungjawab menjadi syarat mutiak
bagi moral (Bertens. 1994). Hal ini bdrarti bahw'a
peran hati nurali menjadi penting, sehingga ada
kewajiban bagi diri seseorang untuk melakukan secara
absolut tanpa tawar menawar. Di sinilah letak
perbedaannilai dalam moral dengan nilai-nilai yaag
lainnya. bahwa persoalan moral lebih didasarkan padi
hasil renungan yang bersifat kritis, mendaiam,
rasional dan radikal.
pgngan demikian, secara hirarkis dapat disimpulkan
bahwa nilai menjadi landasan dari norma, norma
menjadi dasar bagi moral (Bertens, 1994; Suseno,
1 987: Hersh, 19 82). Moral sebagai bagian dari t ataran
nilai dan norma, sering dipakai dalam berbagai istilah
seperti nilai moral atau norma moral. Aplikasinya,
berbagai normadapat berbentuk sifat positif dan
negatif. Dalam bentuk positif, norma moral
dapatm enj adi "perintah" y ang meny atakan apa y an g
harus dilakukan. Dan dalam bentuknegatif, norma
moral tampak sebagai "lat&ngan" yang men,u-atakan
sesuatu tidak boleh dilakukan (Suseno. 1957).
Fembinaan moral dengan menggunakan model
pendidikan moral sebagai suatu strategi, baik
secarakognitif maupun afektif perlu diiakukan dalam
praktek pembelajaran di sekolah menengah. Kohlberg
(197L) menganjurkan pembinaan moral dengan
menggunakan "Cognitive Moral Development"
dalam bentuk model Moral Reasoning berupa
penalaran/ alasan moral yang mengutamalian aspik
kognitif melalui proses restrukturisasi.
3. Strategi Pembelajaran dengan Modei
Pendidikan lVloral Kohlberg
Model pendidikan moral: "The Cognitive Moral
Development" adalah sebuah model pendidikan
moral yang berdasar pada pendekatan kognitif. Model
ini dikembangkan oleh Lawrence Kohlberg sebagai
sebuah teori pengembangan pertimbangan moral
(Moral Judgment) dengan memanfaatkan buah
pikiran John Der,vey dan Piaget.
Melalui studi yang mendalam, Lar,vrence Kohlberg
telah mempelalafi perkembangan moral pada anak-
anak dan salah satu penemuan yang terpenting adalah
perkembangan moral melalui tahaptahap te*entu. la
mengemukakan ada 6 tahap perkembangan morai,
mulai tahap pertama yang terendah dan lambat laun
berkembang ke tahap yang lebih tinggi hingga
mencapai tahap yang terlinggi, yaitu tahap keenam.
Perkembangan moral melalui tahap-iahap itu,
menurut J(ohlberg berlaku secara universal bagi
semua kebudayaan.
Dengan teori Kohlberg yang berlaku secara universai
bagi semua kebudayaan tersebut membuka jalan
untuk menciptakan metode baru daiam pendidikan
moral. Metode ini rnempunyai ciri-ciri sebagai
berikut: i) berpedoman pada tahap-taliap
perkembangan moral. Nilai-nilai diperoleh melalui
suatu proses yang harus mempertimbangkan tingkatan
dalam taraf pemahaman moral anak,2) bersifat anti
dogmatis, menjauhi indoktrinasi. Hal ini berarti
bahwa anak-anak diberitahukan nilai apa yang irarus
mereka anut. Mereka diberi kesempaian-untuk
membicarakan secara kritis berbagai rnasalah moral.
Mereka harus mernbentuk pikirannya sendiri tentang
masalah-masalah itu dan membandingkan dengan
pendapat teman-temannya atau orang lain.
Keseluruhan tingkatan dan tahapan-tahapan
perkembangan moral kognitif Kohl6erg (1963 &
1971) adalah sebagai berikut:
1. Pra Konvensional
Pada tingkatan ini, anak merespon aturan tradisi. label
baik-buruk; benar- salah, dengan menginterpretasi
label dalam pemahaman hedonistik dan konsekuensi
dari tindakan. Tingkatan ini juga menunjukkan bahwa
individu menghadapi masalah moral dari segi
kepentingan diri sendiri. Seseorang tidak
menghiraukan apa )iang dirumuskan masyarakat, akan
tetapi mementingkan konsekuensi - konsekuensi dari
perbuatannl''a (hukuinan, puj ian, penghargaan). Anak
cenderung menghindar: perbuatan 5;ang menimbulkan
resiko. Tingkatan ini dibagi menjadi duatahap. Tahap
i. Orientasi pada hukurnan dan Kepatuhan. Jadi,
alasan anak pada tahap ini bersifat phisik. Apa yang
benar adalah bagaimana menghindari hukuman,
bukan karena rasa hormat atas nilai-nilai moral yang
mendasariny a. T ahap 2 : Orientasi pada instrumentai.
Tindakan yang benar adalah sudah sesuai atau
memenuhi kebutuhan seseorang berdasarkan
persetujuan. Pada tahap ini adil dipandang sebagai
sesuatu yang bersifat balas budi, saling memberi.
Sesuatu dianggap baik apabila berguna untuk
membawa kebaikan bagi dirinya sebagai balasannya.
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1l* l:rybagi kue kepada remannya, agar padarvaktunya teman itu juga akan ntembaiasnyi deirgan
cara yang sama. N{otifnya adalah membantu orans
larn agar Kelak rajuga akan membantu dirinya (balai
budi).
2. Konvensional
Pada tingkatan ini anak mendekati permasalahan darisegi hubungan individu-. *uryuiutui.-S"r.orung
menyadarl bahwa masyarakat mengharapkan agar iiberbuat sesuai dengan norma_norma dalam
masyarakat. Perhatian kepada."itai keluaiga,
kelonrpok arau bangsa diteririia,"Uugul^nif ui dalimotnnya. lerdapat konformitas interfersonal. pada
tmgKatan llr, yang menjadipedoman lielakuan adalah
apa yang diharapkan dari kita oleh o.rqngtua, k;ilG;
F*1Y. ^Ti:y,Tak 
at atau.n e gara. In d i v i du [aOd t,n gleA;rnl berusaha berkeiakuan sesuai dengan kel"akuan
orang lain dalam kelompok, sehinEea terdaoat
konformitas kelakuan. Tingi{atan * dibffi, d;i;;ff;
Flltllir: ralap 3 : ori e"ntas i .G; "A 6;?_; i; ; d irr, 15:J::luluan antar.personal. N{enjadi orang yangdmarapkan, 
.dan tingkah laku yang baik, i,ialaf,
S^enyenangkan atau _menolong- orang lain.rertlmbangannya adalah,,perhatiin" (ia "berbuat
baik).
,M9tiv-asi 
perbuatan-moral pada tingkahn ini ialah
Ke urgman m emenuhi apa y- an1 d iharapkan orang yan g
dihargai. pada diri anati teiair iimUuf fi"i"d*uo bahwa
gra.nB .lain mengharapkan kelakuan-iertentudanpadanya. &hup 4: Oriental Kesadaran social.
:::lt1\Y_ tl"!B benar ululuh memenuhi kewajiban(Kesadarax mperati$. pada tahapan ini, anakiidaklagl Dertlndak berdasarkan harapan orang yangdihormati, namun apa yang diharapi<an otefr
masyarakat umum. Daiain-tahip ini, huiirm tampil
::llg:: "ilai yang ut?F.u: yui,g oapai mengatur
I:lio:qun masyarakar. Kelakuan baik diukur de-nganKepatuhannya.akan aturan--aturan yang teTah
ditetapkan, otoritas demi ketertiban masyaraiat.
3. Post-Konvensional
Pada..tingkaran ini, ada usaha yan.q ielas untuk
mem i l ik j moral dan. pr_lrsip.Tingkaian fi iji,s" d isebut
Irngfiatan otonomi. Seseorang yang bifrda pada
tingkatan ini memandang prinsii J.UuEui f.i*tifilkasi
_{,_t:?]^i:_t-rys 
dari otoriias inailvidu aia" t.f"*p"i.
trngKatpost-konvensional terdiri alas 2 tahap (tihan
) danlahap 6), yaitu:Tahap: 5 Orientasi kontrik'socidl
0an naK-hak indir,idLr. Tindakan yang benar
ditentukan dalan istilah kebenaran i;,ii;i;" secafa
l1n 
um. dln standard yang sudah diuji secara kritis dan
drsetuJul oleh seluruh masl.arakai. Suatu perasaan
kesetiaan kepada. h ukum dem i t .r*; rfri"r""'* ;;;;
orang dan hak-haknya.
Talap ini memandang kelakuan, baik dari segi hak
maupun nonna umum yang berlaku bagi individu
yang telah diselidiki seiara-kritis dan diierima baik
:l* ::|-ylf lfrarakgr Kewaj iban moiui d,p*o*gseoagar kontrak sosial..Komitrnen sosial dbn legai
dipandang s.epagqi hasil persetrj;; b;;rna dan
narus dlpatuhr oleh yang bersangkutan.
T3hup 6: Orientasi 
prinsip Ethis Universal. Kebenaran
ditentukan oleh prinsip etiris Oi dalam dirinva berdasar
pada pemahannan logika universal (keadilan,
Fr?3Tlu.n hak, dan k5parutan s"Ui[ai makhluk
individu).,Seseorang bbrtindak meriuiut prirruit
universal. Seseoranf rvaj ib menyelarnatkdn Jiwio.rang 131n Dari setiap tahap perkembangan dalam
skema Kohlberg tersebut menlandung ,n'rui Gtilatau penalaran masing - masing.
Prosespemikiran atau penalaran moral dalam model
Yg{ul Re-asoning rneniiliki karakteristik aiff,ui Curi
ssr rnteraktifnya, mengandung makna adanya aplikasi
proses. logika dari iescorJng 
^dalarii d.riik;timasalah moral. pengalaman dan-situasi tertentr:dal ain
Kehtdupau sehari-hari.
lT::d,y Vung esensi dalam Moral Reasoning terkaitdengan konsep keadilan. Artinya. untuk dapatierpikir
secara moral setidaknya..seseorang harus mampu
n:nl:lllTlangkan. pi.lihan potJnsialny a, ansoerd am pak akan m en in gk atkan p erhati anny a dalati
memecahkan masalah moral_t6rhadap oiang lain
tanpa dipglgaruhioleh prasangka atau tikanan"pit u[lain. Melalui diskusi'terbuki t .s.mpaLn untuk
pemikiran m tentang- masalah moral'. W"f"rpm
pendapat sama, mungkin alasannya berbeda_beda
yang disebabkan oleh perbe_d_aa1 t{ip p"rt"mU*gunyang bersang.ku.tan. Model k'ot tUerg 'ini
menggunakan 
. 
"dilemm.a moral', dan perta-nyaan
moral sebagai strategi utama aea. inak diOik
m enengkat dalam hirar[i moralnyal
4. Penutup
Sebagaimana secara umum telah diterima dalam
teori-.te.ori pendidikan moral, p.ngguouun metode
f^l4id** moral yang se-suai a{an t"Uit r"-p"menmgkatkan pertimbangan moral siswa. Namun
daram keny'ataannya, pengakuau terhadap perlunya
penggtl:laax metode yang sesuai dalam fieirOiOiti"
moral di Indonesia be-ium?ilaksanalcun s.iUugui*anu
mestiny'a. Hal tersebut tampak dari'prakti[
pembelajaran 
ryo_r{ yang secara iuas dilaksanakanol ln-donesla adalah menggunakan metode ceramah
tany.a- j aw ab yan g di-k6irb an gkan berdas arkan
pexde_t\atan penanaman nilai. Metode inimemprinyai
mterpretasi negatif.
Secara teoretis, metode pendidikan moral yang
dikembangkanberdasarkuti p.na.i.utun' oJ*unu*unnilai sifatnya indoktrinatifsehiniea akanmendatargkin te.uriiun' J;l;;';;"umbrrh
kemtangkan kemampuan pemikiran *oiut siswa.
Akibat dari penanaman ferilakumoial nielalui
pembiasaan atau dengan cara- mengabaikan upaya
pe-ningkatan pemikiran moral sisrvZ, maka tingkai
pertrmbangan mo-ral siswa tidak akan meningka't ke
aruhyanglebih tinggi.
Pengembangan dari pendekatan ini antara lain
melaluipenggunaan mbtode diskusi dilema moral.
Menurut metode ini tu-gas guru adalah membantu
menyiapkan dilema morai u-ntuk dipecah-kan oleh
sesama sislva secara bersama_sama. Hal ini
dimaksudkanagar sisr,va mampr] mengembangkan
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pemikiran moralnya melalui pena-laran pertirnbangan l1 6]
moral lewat diskusi yang meng-hendaki
adanyakeputusan moral bersama teman sebayanya.
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OI\ INTERNATIONAL SEMII\AR PROCEEDING
I say wercome to pubrish,r. r:'::t I?:I^',1",.0 on internationar conrerence rrr
the Department of Educational Technology Faculry- of Education, State University of Malang.I
the first intemational proceeding seminar in2011 and the second international proceeding ,"*1,
at Faculty of Education. I would like this proceeding helpful for my staff anifor readers to he
any scientific resources.
About several month ago, I have send a letter to the \Ianagement of Information Engineeri
Department, and in the short time, I have received inr ite letter from Information Engineeri
Department, Faculty of Engineering, Hiroshima Universiq. It has a problem, because I can r
read the Japaness Letter (KarUD But in front of this lener Prof. Hirashima Tsukasa (I am so som
my spell false) write with English. lt is ven-helpful tbr ne.
It is the fortune one, that rny staff. Saida Ulfa- Ph.D have opportunity to get research
Japan' She is one of my creative lecturer on m] faculq. Because her helping to get communicatr
with the University, I can going to Japan. It is the lust esperience I could golo lapan that for a ic
time I know Japan from I watch television. to read ne\\'spaper or magazine and literature tha
studied' It is the minimum knowledge for me at'out Japan. it is the reality. I can tread on the Jap
earth. It is like dreaming if I can go to Japan that I coulcn't think before.
On Jul1. 26-27 ,201I I invite Prof. Huashha Tsuka:a and Prof. Sumi Kazuhiro to speech
international seminar at Department of Edu;alrola- Technology, Faculty of Education, St.
Universin- of \falang. There are so much articre surc,enent on this seminarihat can be complet-
the proceeding seminar.
I n ould like to sar thank )-ou \ er\ nuch to n:,. honor prof. Hirashima Tsukasa, professor
Information En-eineering Depanment- F{irrsh:a L-niversiry*, Japan; and my honor prof. Su
Kazuhiro' from Integrated Center tbr Ei:car:.c1.. R.e'earch and Developmeni, Faculty of Culr.
and Education, Saga universin. Japa: ::::,:.:: :_,nke at my university. Thank you too to Ni
Park Jonghy, Asia-Pasific Program of El:c.l:r:n:l h:or ation for Development (ApEID), tINESi
Bangkok, Thailand and Saida U1fa. ST. \l E;. ?h.D ior 1'our helpful to discuss about ICT i
Teaching and Learning for enhancrng leu":::g ;.r:l::. ar schools.
I am very glad to get respect fron a.. ',1r::3rs ::r :ne supplement articles for the proceedi
But I still must learn much more anltlunr irr,-,*. :r.::ruiional divelopment, especially on teach,.
leaming situation, the use of technolog] on rnan:ge::e:r: aid. teaching-learning process, multicult-l
sfudy, and institutional management to cha,ie t; iei :enind from othercount i.r.
We pray to our God that the proceeCh: s:n:::.i ",i ould useful to get some comprehen*
the scientific study about teaching and learru-.,{ lrrr-r-.. esreciall1,'the use of ICT on instrucr.:
Good luck.
FIendl'at Soetopo
Dean of Faculty of Education
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